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Abstract: This study examines the effect of financial performance and earnings management on corporate tax 
avoidance, and analyzes whether there is a moderating effect of CSR in these relationships. This research data 
was collected from 91 financial statements and sustainability reports of controversial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-2020 period which were selected by purposive sampling method. 
CSR data is encoded with content analysis, while research hypotheses are tested with moderate regression 
analysis. The study found that financial performance negatively affected corporate tax avoidance, while earnings 
management showed no significant effect. In addition, it is also known that CSR does not moderate the effect of 
financial performance or earnings management on tax avoidance. The results of this study can be used as input 
for companies to consider improving financial performance in reducing the need for tax avoidance strategies, so 
that company legitimacy can be maintained. In addition, tax authorities can make tax-intensive related policies to 
boost financial performance and reduce the level of corporate tax avoidance. 
 
Keywords: Financial performance; Earnings management; Tax avoidance; CSR  
 
Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh kinerja keuangan dan manajemen laba terhadap penghindaran pajak 
perusahaan, serta menganalisis apakah terdapat efek moderasi dari CSR dalam hubungan tersebut. Data 
penelitian ini dikumpulkan dari 91 laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan kontroversial yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2020 yang diseleksi dengan metode purposive 
sampling. Data CSR dikodekan dengan content analysis, sedangkan hipotesis penelitian diuji dengan moderate 
regression analysis. Penelitian ini menemukan bahwa kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak perusahaan, sedangkan manajemen laba tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Selain 
itu, diketahui pula bahwa CSR tidak memoderasi pengaruh kinerja keuangan maupun manajemen laba terhadap 
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk mempertimbangkan 
peningkatan kinerja keuangan dalam mengurangi kebutuhan akan strategi penghindaran pajak, sehingga legitimasi 
perusahaan dapat tetap terjaga. Selain itu, otoritas pajak dapat membuat kebijakan terkait intensif pajak guna 
mendorong kinerja keuangan dan mengurangi tingkat penghindaran pajak perusahaan. 
 
Kata kunci: Kinerja keuangan; Manajemen laba; Penghindaran pajak; CSR  
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PENDAHULUAN 
Membayar pajak melambangkan 

tanggung jawab dan perwujudan etika 
bermasyarakat bagi suatu perusahaan selaku 
wajib pajak (Xu et al. 2022); (Zeng 2019). 
Terlepas dari hal tersebut, masih terdapat 
perbedaan tujuan dari Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) dengan wajib pajak Indonesia (Arieftiara 
et al. 2020). DJP bertujuan meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak yang diharapkan dapat 
meningkatkan penerimaan perpajakan (Balai 
Diklat Keuangan Medan 2021), sedangkan wajib 
pajak justru berupaya meminimalkan 
pembayaran pajaknya (Arieftiara et al. 2020). 
Bagi perusahaan, pajak cenderung dianggap 
sebagai beban yang mengurangi pendapatan 
(Prastiwi and Ratnasari 2019). Hal tersebut 
mendorong banyak perusahaan untuk 
melakukan strategi penghindaran pajak guna 
meminimalkan jumlah pajak yang harus 
dibayarkan (Maitriyadewi and Noviari 2020). 
Beberapa contoh kasus yang menunjukkan 
praktik penghindaran pajak oleh perusahaan di 
Indonesia yaitu PT. Adaro Energy Tbk (Sugianto 
2019), PT Bentoel Internasional Investama 
(Prima 2019), PT. Kaltim Prima Coal 
(Rahmadani, Muda, and Abubakar 2020), dan 
PT. Coca-Cola Indonesia (Sinekti and Satyawan 
2021). Kasus penghindaran pajak tersebut 
merugikan banyak pihak terutama pemerintah 
dan masyarakat (Khuong et al. 2020; Alfiyah, 
Subroto, and Ghofar 2022). Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan 
penghindaran pajak perusahaan.  

Penghindaran pajak adalah tindakan 
yang melibatkan pemanfaatan celah atau 
kekurangan dalam undang-undang perpajakan 
untuk mengurangi jumlah pajak yang 
seharusnya dibayarkan (Owusu, Acquah, and 
Bekoe 2023). Tindakan penghindaran pajak 
dijelaskan dengan kerangka teori legitimasi (Xu 
et al. 2022; Lanis and Richardson 2013)(Deegan 
2002). Teori legitimasi memandang 
kelangsungan hidup suatu perusahaan 

ditentukan oleh kontrak sosial yang dijalin 
dengan masyarakat (Deegan 2002). 
Perusahaan perlu mempertahankan 
legitimasinya untuk menjaga kontrak sosial 
dengan masyarakat. Legitimasi dapat terancam 
jika kegiatan yang dijalankan perusahaan tidak 
sesuai dengan harapan masyarakat, misalnya 
terlibat dalam penghindaran pajak (Lanis and 
Richardson 2013). Terancamnya legitimasi 
perusahaan menciptakan sebuah celah yang 
disebut kesenjangan legitimasi (Xu et al. 2022).  

Penelitian sebelumnya mengungkap-
kan bahwa tindakan penghindaran pajak salah 
satunya dimotivasi oleh kinerja keuangan 
(Khuong et al. 2020; Mao and Wu 2019; Chen, 
Cheok, and Rasiah 2016). Kinerja keuangan 
tercermin dari profitabilitas perusahaan, 
semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka 
perolehan laba bersih juga semakin besar 
(Sumartono and Puspasari 2021). Sebanding 
dengan besarnya laba yang didapatkan 
perusahaan, tanggungan beban pajak 
perusahaan juga menjadi semakin besar. Hal 
tersebut menjadi alasan manajemen untuk 
kemudian melakukan penghindaran pajak bagi 
perusahaannya (Khuong et al. 2020). 
Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi 
cenderung terlibat dalam penghindaran pajak. 
Dengan kata lain profitabilitas berpengaruh 
secara positif terhadap penghindaran pajak 
(Maitriyadewi and Noviari 2020; Mao and Wu 
2019; Aminah, Chairina, and Sari 2017). Hal 
tersebut sejalan dengan teori legitimasi yaitu 
perusahaan dengan kinerja keuangan tinggi 
memiliki persepsi atau legitimasi yang lebih baik 
sehingga memiliki kelonggaran untuk terlibat 
dalam penghindaran pajak dengan resiko yang 
lebih rendah (Gillette and Stinson 2022). 
Namun, penelitian lain menemukan hasil 
berbeda yaitu pengaruh profitabilitas terhadap 
tindakan penghindaran pajak perusahaan 
adalah negatif (Kiryanto, Rohmatika, and 
Amilahaq 2021a; Zhu et al. 2019; Anita, Titisari, 
and Nurlaela 2020). Perbedaan tersebut terjadi 
karena sampel yang digunakan berbeda yaitu 
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penelitian pada perusahaan manufaktur 
cenderung menghasilkan pengaruh positif 
(Maitriyadewi and Noviari 2020; Mao and Wu 
2019; Aminah, Chairina, and Sari 2017), 
sedangkan penelitian yang melibatkan semua 
sektor memberikan pengaruh negatif (Zhu et al. 
2019). 

Selain kinerja keuangan, manajemen 
laba juga dianggap sebagai faktor pemicu 
penghindaran pajak perusahaan (Amidu, Coffie, 
and Acquah 2019; Hong, Quyen, and Thuy 
2022). Adanya asimetri informasi yang timbul di 
antara manajemen dengan pemangku 
kepentingan memicu terjadinya manajemen 
laba (Almahrog, Aribi, and Arun 2018). 
Manajemen selaku penanggung jawab 
perusahaan memiliki informasi penuh atas 
perusahaan yang beberapa diantaranya tidak 
disajikan kepada pemegang saham (Amidu, 
Coffie, and Acquah 2019). Manajemen akan 
mendistorsi laporan keuangan untuk mencapai 
nilai laba yang ditargetkan melalui tindakan 
pemilihan metode akuntansi yang kemudian 
disebut manajemen laba (Firmansyah and 
Febriyanto 2018). Manajemen laba umumnya 
dilakukan dengan menggunakan teknik income 
increasing atau income decreasing 
(Maitriyadewi and Noviari 2020; Alam and 
Fidiana 2019). Terkait dengan motivasi pajak, 
semakin tinggi perusahaan melakukan income 
decreasing maka semakin tinggi pula perilaku 
agresif perusahaan dalam menghindari pajak 
(Maitriyadewi and Noviari 2020). Beberapa 
peneliti sebelumnya mendukung bahwa 
manajemen laba memiliki pengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak perusahaan 
(Amidu, Coffie, and Acquah 2019; Hong, Quyen, 
and Thuy 2022; Thalita, Hariadi, and Rusydi 
2022). Terdapat pula penelitian yang 
mengungkapkan hasil berbeda, yaitu pengaruh 
dari manajemen laba terhadap tindakan 
penghindaran pajak perusahaan adalah negatif 
(Wang and Mao 2021; Kałdoński and 
Jewartowski 2020; Guenther, Matsunaga, and 
Williams 2017). Perbedaan hasil tersebut timbul 

karena perbedaan proksi manajemen laba yang 
dipakai. Penelitian dengan proksi  discretionary 
accruals menghasilkan temuan pengaruh positif, 
sedangkan penelitian yang menggunakan real 
earnings management mengikuti metode 
(Roychowdhury 2006) menghasilkan pengaruh 
negatif (Wang and Mao 2021; Kałdoński and 
Jewartowski 2020).  

Corporate Social Responsibility (CSR) 
juga menjadi faktor lain yang memotivasi 
manajemen melakukan penghindaran pajak. 
CSR dapat memberikan kesan baik dari 
masyarakat yang berdampak pada peluang 
kelangsungan bisnis sehingga profitabilitas 
perusahaan juga meningkat (Mao and Wu 2019; 
Rudyanto and Pirzada 2021). Partalidou et al. 
(2020), mengungkapkan hal serupa yaitu 
pengungkapan CSR berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Selain itu, CSR juga sering digunakan sebagai 
kedok untuk menutupi manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan (Suryani and Wibowo 
2022). Oleh karena itu, peluang keterlibatan 
dalam praktik penghindaran pajak akan lebih 
besar pada perusahaan yang mengungkapkan 
CSR (Li, Lu, and Li 2019). Berdasarkan hal 
tersebut, CSR digunakan sebagai variabel 
moderasi dalam penelitian ini dengan harapan 
mampu memperkuat pengaruh kinerja 
keuangan dan manajemen laba terhadap 
penghindaran pajak perusahaan kontroversial. 

Penelitian terdahulu hanya membahas 
mengenai hubungan penghindaran pajak 
dengan variabel lain, tetapi belum menjelaskan 
pemoderasi dalam praktik penghindaran pajak 
di negara berkembang (Firmansyah et al. 2022). 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki 
keterbaruan yaitu menggunakan CSR sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini juga berbeda 
dalam hal objek penelitian dengan penelitian 
terdahulu yaitu menggunakan perusahaan 
industri kontroversial. Industri kontroversial 
sendiri adalah industri yang memperoleh 
keuntungan dengan menyimpang dari standar 
etika, sosial, atau menimbulkan masalah 
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lingkungan (Dhandhania and Higgins 2022). 
Penelitian ini memiliki kontribusi terhadap 
literatur tentang penghindaran pajak yaitu 
dengan menggunakan CSR untuk memoderasi 
pengaruh antara kinerja keuangan dan 
manajemen laba terhadap penghindaran pajak. 
Penelitian ini juga menambah literatur terkait 
penghindaran pajak pada negara berkembang 
dengan berfokus pada perusahaan-perusahaan 
yang kontroversial. 

Bagian selanjutnya akan memaparkan 
tinjauan teoritis dan literatur tentang 
pengembangan hipotesis penelitian. Kemudian 
disusul dengan metodologi penelitian, data, dan 
analisisnya. Temuan penelitian beserta 
pembahasan disajikan di bagian selanjutnya. 
Pada bagian terakhir akan dipaparkan 
kesimpulan, keterbatasan, dan rekomendasi 
penelitian masa mendatang.  
 
Teori Legitimasi  

Teori legitimasi digunakan untuk 
membingkai hubungan kinerja keuangan, 
manajemen laba, penghindaran pajak, dan efek 
moderasi CSR dalam penelitian ini. Legitimasi 
merupakan asumsi tentang tindakan entitas 
atau organisasi yang dikehendaki, tepat, atau 
sesuai dengan sistem nilai, norma, dan 
kepercayaan serta pengertian lain dalam lingkup 
sosial (Suchman 1995). Lebih lanjut Suchman 
(1995), menyebutkan bahwa legitimasi suatu 
organisasi dapat dibedakan menjadi tiga jenis 
yaitu pragmatic legitimacy, moral legitimacy, dan 
cognitive legitimacy (Suchman 1995). Dalam 
teori legitimasi dijelaskan bahwa perusahaan 
sebagai salah satu bentuk organisasi 
merupakan bagian dari sistem sosial 
masyarakat yang kelangsungannya akan 
terancam apabila perusahaan melanggar 
kontrak sosial (Deegan 2002). Teori tersebut 
menyiratkan bahwa jika perusahaan ingin 
menjaga kelangsungan usahanya, maka segala 
kegiatan yang dilakukan harus sah dalam 
penilaian masyarakat serta sesuai dengan 

sistem nilai, norma, dan keyakinan sosial 
(Almahrog, Aribi, and Arun 2018).  

Ketika kegiatan yang dijalankan 
perusahaan bertentangan dengan harapan 
masyarakat, legitimasi akan terancam dan 
menciptakan kesenjangan legitimasi (Xu et al. 
2022; Lanis and Richardson 2013). 
Kesenjangan legitimasi terjadi ketika terdapat 
ketidaksesuaian antara kinerja bisnis dengan 
harapan masyarakat akibat tindakan bisnis 
tertentu atau perubahan atas apa yang 
diharapkan masyarakat (Sethi 1978). 
Kesenjangan yang semakin besar dapat 
mengakibatkan perusahaan kehilangan 
legitimasinya. Berdasarkan Sethi & Europe 
(1975), strategi yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi kesenjangan legitimasi adalah 
dengan: (1) mempertahankan kinerja dan 
merubah persepsi masyarakat mengenai kinerja 
bisnis melalui informasi atau pendidikan, (2) 
mengubah simbol yang menggambarkan kinerja 
bisnis agar sesuai dengan harapan masyarakat, 
dan (3) mengubah kinerja bisnis agar sesuai 
dengan harapan masyarakat ketika kedua cara 
sebelumnya tidak efektif. 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 
Penghindaran Pajak 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi 
tindakan penghindaran pajak yaitu kinerja 
keuangan yang dicerminkan oleh profitabilitas 
(Maitriyadewi and Noviari 2020). Kinerja 
keuangan adalah cara perusahaan 
mengevaluasi hasil kerjanya dalam mengelola 
dan mengendalikan perusahaan dari segi 
keuangan (Jati, Ulum, and Utomo 2019). 
Hubungan kinerja keuangan dan penghindaran 
pajak penting tetapi penelitian sebelumnya 
masih menghasilkan temuan yang beragam 
(Khuong et al. 2020). Dalam konsep teori 
legitimasi, tersirat bahwa tujuan perusahaan 
beroperasi adalah untuk menghasilkan 
keuntungan, tetapi dalam prosesnya 
perusahaan berkewajiban secara moral untuk 
memenuhi harapan sosial masyarakat sekitar 
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(Partalidou et al. 2020). Profitabilitas yang tinggi 
melambangkan kinerja dan kelangsungan 
perusahaan yang baik. Akan tetapi, sejalan 
dengan hal tersebut beban pajak perusahaan 
juga semakin besar (Marsahala, Arieftiara, and 
Lastiningsih 2020).  

Teori legitimasi membingkai kinerja 
keuangan dan penghindaran pajak, dimana 
perusahaan dengan kinerja keuangan tinggi 
memiliki validitas lebih baik dari stakeholder 
sehingga membuat perusahaan memiliki 
kelonggaran untuk “play dirty” dengan terlibat 
dalam strategi penghindaran pajak (Gillette and 
Stinson 2022). Sejalan dengan dengan hal 
tersebut, penelitian (Indriyanti and Setiawan 
2019)), (Jati, Ulum, and Utomo 2019), (Lestari 
and Solikhah 2019)), dan (Aminah, Chairina, 
and Sari 2017)), mengemukakan bahwa ROA 
selaku indikator profitabilitas yang merupakan 
cerminan kinerja keuangan perusahaan 
berpengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Oleh karena itu, rumusan hipotesis 
pertama penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Kinerja keuangan berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap 
Penghindaran Pajak 
 Faktor lain yang mendorong 
perusahaan menjalankan praktik penghindaran 
pajak adalah manajemen laba (Hong, Quyen, 
and Thuy 2022; Amidu, Coffie, and Acquah 
2019). Besaran jumlah pajak perusahaan 
berkaitan langsung dengan jumlah laba bersih 
yang dihasilkan. Manajemen laba dilakukan 
untuk menyesuaikan besaran laba bersih yang 
dilaporkan dengan yang ditargetkan baik 
menggunakan teknik income increasing ataupun 
income decreasing (Maitriyadewi and Noviari 
2020). Untuk memaksimalkan pengembalian 
investor, manajemen akan terlibat dalam 
manajemen laba ke atas (income increasing) 
untuk meningkatkan nilai laba yang secara 
bersamaan juga meningkatkan beban pajak 
perusahaan (Delgado et al. 2023). Untuk 

mengurangi beban pajak yang meningkat, 
perusahaan akan memanfaatkan strategi 
perencanaan pajak dengan memanfaatkan 
celah peraturan perpajakan (Delgado et al. 
2023; Sánchez-Ballesta and Yagüe 2021). 
Adapun untuk menghindari resiko diperiksa oleh 
otoritas pajak, manajemen dapat melakukan 
manajemen laba ke bawah (income decreasing) 
untuk mengurangi perbedaan nilai buku pajak 
(Pang and Zhao 2022). Semakin besar 
perusahaan terlibat dalam income decreasing 
maka peluang perusahaan melakukan 
penghindaran pajak juga semakin besar 
(Maitriyadewi and Noviari 2020). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi manajemen 
laba yang dilakukan perusahaan, baik ke atas 
maupun ke bawah maka semakin tinggi pula 
aktivitas penghindaran pajak perusahaan 
(Amidu, Coffie, and Acquah 2019). 

Sesuai dengan teori legitimasi, 
manajemen laba merupakan perwujudan dari 
salah satu strategi mengurangi kesenjangan 
legitimasi yaitu merubah persepsi masyarakat 
mengenai kinerja bisnis melalui informasi (Sethi 
1978). Hal ini karena menghindari pajak 
merupakan tindakan yang membahayakan 
legitimasi perusahaan dan menciptakan 
kesenjangan legitimasi (Xu et al. 2022). 
Manajemen laba dilakukan manajemen dengan 
mendistorsi informasi laba menggunakan 
informasi lebih dan kontrol pelaporan keuangan 
perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu 
(Buertey et al. 2019). Dengan demikian, 
manajemen laba mengamankan legitimasi 
perusahaan dari tindakan penghindaran pajak 
yang dilakukan, sehingga semakin tinggi praktik 
manajemen laba, semakin tinggi kemungkinan 
adanya penghindaran pajak oleh perusahaan. 
Hal tersebut selaras dengan penelitian terdahulu 
(Hong, Quyen, and Thuy 2022; Thalita, Hariadi, 
and Rusydi 2022; Amidu, Coffie, and Acquah 
2019) yang mengemukakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari manajemen laba terhadap 
penghindaran pajak, sehingga rumusan 
hipotesis kedua adalah sebagai berikut: 
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H2: Manajemen laba berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Penghindaran Pajak Dimoderasi oleh CSR 
 Salah satu strategi untuk mengurangi 
kesenjangan legitimasi menurut Sethi & Europe 
(1975), adalah dengan mengubah persepsi 
masyarakat mengenai kinerja bisnis melalui 
informasi atau pendidikan. Pengungkapan CSR 
dalam laporan dapat mengurangi pandangan 
publik dan memberikan kesan bahwa 
perusahaan telah memenuhi harapan sosial 
masyarakat (Deegan 2002). CSR berperan 
penting dalam praktik tata kelola yang 
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan (Hamad and Cek 2023). Lebih lanjut 
mereka mengungkapkan bahwa perusahaan 
yang memiliki prioritas terhadap CSR, kinerja 
keuangannya cenderung lebih baik sehingga 
lebih mungkin terlibat dalam mitigasi risiko. Hal 
tersebut sejalan dengan teori legitimasi yang 
mengungkapkan bahwa perusahaan yang 
terlibat dalam penghindaran pajak cenderung 
memanfaatkan CSR sebagai alat strategis agar 
dapat mengurangi pandangan negatif dan 
pengawasan pihak luar (Alsaadi 2020; Lanis and 
Richardson 2013). Dengan demikian, 
perusahaan yang memiliki nilai pengungkapan 
CSR tinggi akan lebih mungkin terlibat dalam 
praktik penghindaran pajak (Li, Lu, and Li 2019). 
Adanya pengungkapan CSR mampu 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan praktik 
penghindaran pajak perusahaan (Mao and Wu 
2019). Berdasarkan hal tersebut, CSR 
diharapkan mampu memperkuat pengaruh 
kinerja keuangan terhadap penghindaran pajak, 
sehingga hipotesis keempat penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H3: CSR memperkuat pengaruh kinerja 

keuangan terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Manajemen Laba terhadap 
Penghindaran Pajak Dimoderasi oleh CSR 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa 
CSR merupakan bentuk strategi manajemen 

dalam menjaga legitimasi perusahaan dari 
penghindaran pajak yang dilakukan (Lanis and 
Richardson 2013; McCredie and Sadiq 2019). 
CSR berfungsi sebagai pencegahan risiko 
ketika terjadi insiden negatif yang mengumbar 
kekurangan perusahaan (Abdelfattah and 
Aboud 2020). Manajemen laba dan 
penghindaran pajak merupakan bagian dari 
insiden negatif yang berisiko bagi perusahaan. 
Apabila insiden negatif tersebut diketahui oleh 
masyarakat, maka perusahaan akan kehilangan 
legitimasinya. Jika sebuah perusahaan 
kehilangan legitimasinya, masyarakat akan 
memutuskan kontrak sosial yang kemudian 
dapat mengancam kelangsungan perusahaan 
(Almahrog, Aribi, and Arun 2018). CSR 
digunakan secara oportunistik oleh manajemen 
yang terlibat manajemen laba. Hal tersebut 
sejalan dengan temuan Buertey et al. (2019), 
yang mengungkapkan adanya hubungan positif 
CSR dengan manajemen laba. Dengan 
demikian, memungkinkan bahwa semakin tinggi 
aktivitas manajemen laba yang dilakukan 
manajemen dan semakin banyak 
pengungkapan CSR oleh perusahaan, maka 
semakin tinggi pula intensitas penghindaran 
pajak perusahaan. Mengacu pada uraian 
tersebut, hipotesis kelima yang juga merupakan 
hipotesis terakhir penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
H4: CSR memperkuat pengaruh manajemen 

laba terhadap penghindaran pajak. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis kajian 
kuantitatif guna menganalisis efek variabel 
moderat terhadap pengaruh dari variabel 
independen dan dependen. Dalam hal ini secara 
khusus ditujukan untuk menganalisis hubungan 
sebab akibat kinerja keuangan dan manajemen 
laba terhadap penghindaran pajak, serta apakah 
hubungannya dapat diperkuat atau diperlemah 
oleh efek moderasi dari CSR. Penelitian ini 
menganalisis data laporan tahunan (annual 
report) dan laporan keberlanjutan (sustainability 
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report) perusahaan industri kontroversial dari 
tahun 2019 hingga 2020 dan terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Adapun sumber data 
penelitian ini adalah website masing-masing 
perusahaan serta situs resmi dari BEI yaitu 
www.idx.co.id. Data dikumpulkan dengan teknik 
dokumentasi. Tahun 2019-2020 dipilih karena 
pada tahun tersebut tax ratio Indonesia sangat 
rendah dibandingkan baik dengan periode 
sebelumnya ataupun dengan negara lain pada 
periode yang sama (OECD 2022). Selain itu, 
tahun tersebut merupakan tahun pandemi 
Covid-19 yang berdampak signifikan pada 
perekonomian, mengganggu operasi 
perusahaan, dan menyebabkan perubahan 
kebijakan perpajakan (Kobbi-Fakhfakh and 
Bougacha 2023; OECD 2021).  

Penentuan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling menggunakan 
perusahaan kontroversial yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2019-2020 sebagai kriteria pertama. 
Perusahaan kontroversial dipilih karena industri 
tersebut rentan terhadap tindakan pelanggaran, 
termasuk penghindaran pajak yang 
menghambat perolehan legitimasi, mengancam 
kinerja keuangan, bahkan mengancam 
kelangsungan hidup perusahaan (Dhandhania 
and Higgins 2022). Adapun yang termasuk 
industri kontroversial dalam penelitian ini adalah 
industri tembakau, semen (Eriandani and Wijaya 
2021), alkohol (Grougiou, Dedoulis, and 
Leventis 2016), kimia, baja (Tarigan et al. 
2020a), dan industri pertambangan (Tarigan et 
al. 2020b; Eriandani and Wijaya 2021).  

Kedua, penelitian ini mengecualikan 
perusahaan kontroversial yang tidak menyajikan 
laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan 
selama periode tahun 2019-2020, karena 
pengambilan data dilakukan secara manual 
sehingga membutuhkan dokumen tersebut. 
Terakhir, peneliti juga mengecualikan 
perusahaan yang menderita kerugian, karena 
dianggap tidak punya kemampuan yang cukup 
untuk menjalankan strategi penghindaran pajak 
(McGuire, Omer, and Wang 2012). Selain itu, 
perusahaan yang merugi memiliki ketentuan 
pelaporan keuangan dan perpajakan yang 
berbeda sehingga dapat menyesatkan dalam 
perhitungan beban pajak (Hanlon and Heitzman 
2010; Rego 2003). Perolehan hasil sampling 
ditunjukan Tabel 1. sebagai berikut:  

Penelitian ini menganalisis variabel 
independen berupa kinerja keuangan dan 
manajemen laba, variabel dependen yaitu 
penghindaran pajak, serta variabel moderasi 
yaitu CSR. Kinerja keuangan diproksikan 
dengan ROA yang merupakan satu diantara 
beberapa rasio profitabilitas. ROA dipilih 
sebagai proksi kinerja keuangan karena 
merupakan indikator yang efektif untuk 
menghitung profitabilitas dan memberikan 
gambaran kinerja keuangan perusahaan 
(Fauzan, Wardan, and Nurharjanti 2019). 
Adapun pengukuran ROA dalam penelitian ini 
menggunakan rumus berikut: 

ROA= 
Earning after tax

Total assets
 

 
 

Tabel 1. Kerangka Penentuan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah  

 Perusahaan kontroversial yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2020 143 
1. Perusahaan tidak menyajikan laporan tahunan dan/atau laporan keberlanjutan 

selama periode tahun 2019-2020 
(11) 

 
2. Perusahaan yang menderita kerugian selama periode tahun 2019-2020 (41) 

 Jumlah sampel penelitian 91 
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Discretionary accruals (DA) digunakan 
untuk mengukur manajemen laba dengan 
menerapkan model Modified Jones (Dechow, 
Sloan, and Sweeney 1995). Model tersebut 
digunakan karena telah mendapatkan penilaian 
sebagai model terbaik untuk mendeteksi dan 
memberikan hasil kuat dari manajemen laba  
(Almahrog, Aribi, and Arun 2018; Amidu, Coffie, 
and Acquah 2019; Sulistyanto 2018). Selain itu, 
jika dibandingkan dengan model-model lain, 
pada model Modified Jones nilai pendapatan 
disesuaikan berdasarkan perubahan piutang 
yang terjadi selama periode yang 
diperhitungkan (Maccarthy 2021; Sulistyanto 
2018). Penyesuaian terhadap perubahan 
piutang pada model Modified Jones lebih tepat 
untuk mengukur Discretionary accruals (DA) 
karena didasarkan pada asumsi bahwa lebih 
mudah untuk mengelola laba dengan kebijakan 
pengakuan pendapatan atas penjualan kredit 
daripada penjualan tunai (Dechow, Sloan, and 
Sweeney 1995). Adapun model perhitungannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan penghitungan total akrual 

menggunakan rumus berikut: 
TAit =  𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒it −
 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛it  ……………..(1) 

2. Menentukan nilai β1, β2, β3 yang 
diperkirakan menggunakan persamaan 
regresi berdasarkan Ordinary Least Square 
(OLS): 
TA𝑖𝑡

A𝑖𝑡−1
= β1 (

1

A𝑖𝑡−1
) +

β2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

A𝑖𝑡−1
) + β3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

A𝑖𝑡−1
) + 𝜀𝑖𝑡 .(2) 

3. Menghitung Non Discretionary Accruals 
menggunakan koefisien regresi β1, β2, β3 di 
rumus sebelumnya dengan rumus berikut: 

NDAt =  β1 (
1

A𝑖𝑡−1
) +

β2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

A𝑖𝑡−1
) + β3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

A𝑖𝑡−1
) ...........(3) 

4. Discretionary Accruals kemudian dihitung 
menggunakan rumus berikut: 

DAit =  [
TA𝑖𝑡

A𝑖𝑡−1
] −  NDAit .......................(4) 

Keterangan:  
TAlit  = Total akrual perusahaan i tahun 

t 
NDAlit  = Estimasi non discretionary 

akrual perusahaan i talhun t 
DAlit  = Discretionary accrual 

perusahaan i paldal periode t 
A𝑖𝑡−1  = Total asset perusahaan i pada 

periode sebelumnya (t-1) 
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡  = Perubahan pendapatan bersih 

perusahaan i tahun t 
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡  = Aset tetap (Property, plant, dan 

equipment) perusahaan i tahun t 
∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡  = Selisih piutang perusahaan i 

tahun t dengan tahun t-1 
β1−3  = Koefisien yang didapat dari 

persamaan regresi 
Untuk mengukur penghindaran pajak, 

penelitian ini menggunakan rumus effective tax 
rate differential (ETRD) yang merupakan selisih 
Statutory Tax Rate dan Cash ETR (Li, Lu, and Li 
2019; Hanlon and Heitzman 2010). Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅𝐷  = 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 −
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐸𝑇𝑅   

 = 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 −

 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

Statutory Tax Rate adalah tarif pajak yang 
ditentukan oleh undang-undang, sedangkan 
Cash ETR adalah perkiraan rasio pajak yang 
dibayarkan per nilai buku pendapatan (Li, Lu, 
and Li 2019). Semakin besar selisih antara 
Statutory Tax Rate dan Cash ETR, maka 
semakin besar kemungkinan penghindaran 
pajak yang dilakukan perusahaan (Li, Lu, and Li 
2019). 

CSR digunakan sebagai variabel 
moderat dalam penelitian ini. Pengukuran CSR 
dilakukan menggunakan pendekatan analisis 
konten dengan sistem pengkodean dikotomi 
(Lanis and Richardson 2013; Almahrog, Aribi, 
and Arun 2018). Setiap item yang diungkapkan 
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oleh perusahaan sesuai indikator GRI 
Standards 2016 diberikan skor 1 dan skor 0 
untuk yang tidak diungkapkan (Almahrog, Aribi, 
and Arun 2018). Untuk menjaga konsistensi 
pengkodean, peneliti menyusun code book 
contoh pemberian skor untuk digunakan 
sebagai acuan selama pelaksanaan 
pengkodean. Adapun nilai pengungkapan CSR 
dari setiap perusahaan dihitung dengan rumus 
berikut: 

CSRDIi = 
∑Xi

n
 

Keterangan: 
CSRDIi   = Corporate Social Responsibility 

Disclosure Index perusahaan i 
∑Xi       = Jumlah skor pengungkapan 

perusahaan i 
n             = Item pengungkapan CSRDI (77 

item) 

Penelitian ini juga memasukkan 
variabel dummy industri dalam analisis data 
untuk mengontrol perbedaan sistematis antar 
industri yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya (Wippern 1966). Adapun 
tahapan analisis data dimulai dengan pra-
analisis yaitu melakukan uji reliabilitas untuk 
memastikan keandalan pengkodean variabel 
CSR menggunakan uji interrater reliability 
Cohen’s kappa (Cohen 1960). Cohen’s kappa 
digunakan untuk mengukur reliability dari dua 
orang penilai (McHugh 2012). Untuk melakukan 
uji interrater reliability, peneliti selaku pengkode 
independen merekrut satu orang untuk 
melakukan pengkodean terpisah pada 20 
perusahaan sampel. 20 perusahaan sampel 
tersebut dipilih secara acak karena keterbatasan 
waktu dari pengkode 2. Pemilihan sampel 
secara acak dalam uji interrater reliability 
diharapkan mampu menggeneralisasi 
keseluruhan populasi (Hallgren 2012). Hasil 
Pengkodean CSR menunjukkan nilai kappa 
sebesar 0,830 (> 0,80) sehingga dinyatakan 
lolos uji reliabilitas dengan level of agreement 
kuat (McHugh 2012).  

Dalam model regresi, uji asumsi klasik 
harus dipenuhi agar diperoleh hasil penelitian 
yang tidak bias dan dapat dipercaya (Purnomo 
2016). Uji asumsi klasik diawali dengan 
memastikan normalitas distribusi data 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Residual dikatakan berdistribusi normal ketika 
nilai signifikansinya melebihi 0,05 (Purnomo 
2016). Berdasarkan hasil pengujian, nilai 
signifikansi Kolmogorov-Smirnov adalah 
sebesar 0,005; lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hal 
tersebut, dilakukan transformasi data untuk 
mengatasi data yang tidak normal. Transformasi 
dilakukan pada variabel penghindaran pajak 
menggunakan square root karena histogram 
data berbentuk moderate positive skewness 
(Ghozali 2018). Namun, setelah data 
ditransformasikan, nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov yang dihasilkan masih kurang dari 0,05 
yaitu sebesar 0,032.  

Pengecekan univariate dan multivariate 
outlier dilakukan untuk mengetahui data yang 
tidak normal. Univariate outlier diidentifikasi 
dengan standardized score, sedangkan 
multivariate outlier diidentifikasi dengan 
mahalanobis distance (Hair et al. 2019). 
Berdasarkan pengecekan yang dilakukan, 
terdapat 3 univariate outlier dengan nilai Z score 
kurang dari 2,5 yaitu pada kode perusahaan 
BAJA tahun 2019, BRMS tahun 2019, dan AGII 
tahun 2020, serta tidak ditemukan adanya 
multivariate outlier. Ketiga outlier yang 
ditemukan dihapus agar data tidak bias. Setelah 
outlier dihapus, hasil uji normalitas 
menghasilkan nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,067. Nilai tersebut telah 
melebihi 0,05 sehingga normalitas data telah 
terpenuhi. Selain berdistribusi normal, data 
penelitian juga harus terbebas dari 
multikolinearitas. Model regresi dinilai baik 
ketika tidak terjadi multikolinearitas atau 
mendekati korelasi yang sempurna antar 
variabel independennya (Purnomo 2016). 
Situasi tersebut terpenuhi jika nilai variance 
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Inflation factor (VIF) < 10 dan tolerance > 0,1 
(Ghozali 2018). Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa model tidak mengalami multikolinearitas 
karena nilai VIF masing-masing variabel 
independen < 10 dan nilai tolerance > 0,1.  

Setelah itu, dilakukan pengujian 
heteroskedastisitas yaitu uji untuk melihat varian 
residual pengamatan yang berbeda (Purnomo 
2016). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
uji Glejser. Model regresi dinilai baik ketika tidak 
menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas, 
dimana nilai signifikansi variabel independen 
terhadap absolut residualnya > 0,05 (Purnomo 
2016). Dari hasil pengujian, didapatkan bahwa 
nilai signifikansi masing-masing variabel 
independen lebih besar dari 0,05. Hal tersebut 
berarti asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. 
Syarat terakhir dalam asumsi klasik adalah 
terbebas dari autokorelasi. Autokorelasi dalam 
penelitian ini dibuktikan dengan uji Durbin-
Watson, yaitu apabila nilai dU<DW<4-dU maka 
tidak terdapat autokorelasi (Ghozali 2018). Hasil 
pengujian menghasilkan nilai DW sebesar 
1,979; lebih besar dari nilai dU dan lebih kecil 
dari nilai 4-dU sehingga dapat dikatakan data 
tidak terjadi autokorelasi.  

Setelah data memenuhi semua 
pengujian asumsi klasik, selanjutnya dengan 
memanfaatkan fasilitas Moderated Regression 
Analysis (MRA) dilakukan uji hipotesis. MRA 
adalah alat untuk analisis regresi linear 
berganda yang melibatkan unsur interaksi 
perkalian dari dua variabel independen atau 
lebih dalam persamaan regresinya (Utomo and 
Fitria 2021). Uji MRA dilakukan dengan formula 
sebagai berikut: 
ETRD =  α +  β1ROA + β2EM +

β3𝑇𝑜𝑏𝑎𝑐𝑐𝑜 + β4𝐶𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 +
β5𝐴𝑙𝑐𝑜ℎ𝑜𝑙 + β6𝐶ℎ𝑒𝑚𝑖𝑠𝑡𝑟𝑦 +
β6𝑆𝑡𝑒𝑒𝑙 + β6𝑀𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 + 𝜀𝑖𝑡  .......(5) 

ETRD =  α +  β1ROA + β2EM + β3Z +
β4ROA ∗ Z + β5EM ∗ Z +
β6𝑇𝑜𝑏𝑎𝑐𝑐𝑜 + β7𝐶𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 +

β8𝐴𝑙𝑐𝑜ℎ𝑜𝑙 + β9𝐶ℎ𝑒𝑚𝑖𝑠𝑡𝑟𝑦 +
β10𝑆𝑡𝑒𝑒𝑙 + β11𝑀𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 + 𝜀𝑖𝑡  ... (6) 

Keterangan: 
ETRD  = Penghindaran pajak 
α  = Konstalntal 

β1 − β5= Koefisien regresi 
ROA = Kinerja keuangan 
EM = Manajemen laba 
Z = Corporate Social Responsibility (CSR) 
𝜀𝑖𝑡  = Error 

Persamaan 5 merupakan model 
pengujian pengaruh variabel independen kinerja 
keuangan dan manajemen laba terhadap 
variabel dependen penghindaran pajak. 
Pengujian dalam model tersebut menggunakan 
uji goodness of fit (uji F) dan uji parsial (uji t). Uji 
F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi 
regresi sampel dalam memperkirakan nilai 
aktual secara statistik (Ghozali 2018). Selain itu, 
uji F juga memberikan informasi terkait ada atau 
tidaknya pengaruh simultan dari semua variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali 2018). Model regresi dikatakan layak 
untuk digunakan dalam suatu penelitian jika 
pvalue < 0,05 (Ghozali 2018). Adapun uji t 
dilaksanakan dengan tujuan mencari tahu 
seberapa signifikan pengaruh tiap-tiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Menurut (Ghozali 2018), apabila nilai pvalue < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen secara parsial. Adapun persamaan 6 
adalah model pengujian efek moderasi guna 
melihat seberapa jauh interaksi dari variabel 
CSR dapat mempengaruhi hubungan kinerja 
keuangan dan manajemen laba terhadap 
penghindaran pajak. 
 
HASIL 

Tabel 2. menunjukkan statistik deskriptif 
seluruh variabel dari 91 sampel yang di analisis. 
Dari tabel tersebut diketahui nilai rata-rata 
kinerja keuangan sebesar 5,92% yang  
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menunjukkan kinerja keuangan 
perusahaan di Indonesia selama periode tahun 
2019-2020 rendah (Ayu 2019). Hal tersebut 
disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 
yang membuat perusahaan tidak dapat 
memaksimalkan sumber daya atau asetnya 
untuk menghasilkan laba (Pinangkaan, 
Gamaliel, and Pusung 2022). Nilai tertinggi 
diperoleh oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
tahun 2019 sebesar 41,63% yang disebabkan 
karena adanya inisiatif manajemen untuk 
mengelola pendapatan (Multi Bintang 2019). 
Kemudian, dapat diketahui pula bahwa 
manajemen laba memiliki rata-rata nilai sebesar 
0,01% dengan nilai tertinggi sebesar 1,34% 
yaitu PT Bayan Resources Tbk tahun 2019. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat praktik 
manajemen laba pada perusahaan kontroversial 
tetapi dengan tingkat yang sangat rendah 
(Maitriyadewi and Noviari 2020;Yorke, Amidu, 
and Agyemin-Boateng 2016). 

Adapun nilai rata-rata penghindaran 
pajak cukup tinggi yaitu sebesar 54,30% 
(Maitriyadewi and Noviari 2020; Salhi et al. 
2020). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
perusahaan kontroversial cenderung melakukan 
praktik penghindaran pajak untuk mengurangi 
beban pajak yang harus dibayarkan (Liu and Lee 
2019; Ayu 2019). Perusahaan dengan nilai 
penghindaran pajak tertinggi adalah PT 

Saranacentral Bajatama Tbk tahun 2019 yaitu 
sebesar 102,86%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa PT Saranacentral Bajatama Tbk pada 
tahun 2019 menghindari membayar pajak lebih 
dari tarif pajak yang berlaku. Kemudian, variabel 
CSR menunjukkan nilai rata-rata 20,68% yang 
menunjukkan bahwa praktik pengungkapan 
CSR di industri kontroversial masih rendah (Liu 
and Lee 2019). Nilai pengungkapan CSR 
tertinggi diraih oleh PT Adaro Energy Indonesia 
Tbk tahun 2020 yaitu sebesar 61,04%. Hal 
tersebut mungkin disebabkan oleh kegiatan 
usaha PT Adaro Energy Indonesia Tbk yang 
berkaitan langsung dengan sumber daya alam 
sehingga mengharuskan perusahaan 
menerapkan akuntansi lingkungan agar dapat 
memenuhi tuntutan pemerintah serta terhindar 
dari sanksi (Suryani and Rofida 2020). 

Tabel 3. menunjukkan korelasi antar 
variabel penelitian. Kinerja keuangan 
berkorelasi dengan penghindaran pajak sebesar 
0.431. Hal tersebut berarti kinerja keuangan dan 
penghindaran pajak memiliki korelasi moderat 
dengan arah positif. Adapun variabel 
manajemen laba dan CSR tidak berkorelasi 
dengan variabel manapun. Hal tersebut 
mungkin terjadi karena nilai praktik manajemen 
laba dan pengungkapan CSR dari perusahaan 
kontroversial yang rendah (lihat Tabel 4.1). 

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

 ROA  EM ETRD  Z  

 ROA (Kinerja keuangan) 1    

EM (Manajemen laba) 0.112 1   

Ln_ETRD (Penghindaran pajak) 0.431* 0.033 1  

Z (CSR) -1.112 -0.031 -0.063 1 

 Keterangan: Pearson correlation signifikan pada * p < 0.05  

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA (Kinerja keuangan) 91 0.0013 0.4163 0.0592 0.0666 
EM (Manajemen laba) 91 -0.0191 0.0134 0.0001 0.0044 
ETRD (Penghindaran pajak) 91 0.1817 1.0286 0.5430 0.1668 
Z (CSR) 91 0.0260 0.6104 0.2068 0.1600 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. menunjukkan hasil pengujian 
hipotesis dengan memanfaatkan MRA. 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji F 
menunjukkan bahwa pada Model 1 kinerja 
keuangan dan manajemen laba secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
Penghindaran pajak. Begitu pula pada Model 2, 
kinerja keuangan, manajemen laba, CSR, serta 
interaksi kinerja keuangan dengan CSR dan 
manajemen laba dengan CSR berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap penghindaran 
pajak. 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji t pada 
Model 1 menghasilkan nilai signifikansi kinerja 
keuangan sebesar 0.000 (< 0.05), yang berarti 
kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Dengan demikian, H1 yang 
menyatakan kinerja keuangan berpengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak ditolak. 
Adapun signifikansi variabel manajemen laba 
sebesar 0.132 (> 0.05), menunjukkan bahwa 
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Dengan demikian, H2 yaitu 
manajemen laba berpengaruh positif terhadap 

 
penghindaran pajak juga ditolak. Pada Model 2, 
diketahui bahwa nilai signifikansi CSR sebesar 
0.327 (p > 0.05) yang berarti CSR tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Kemudian, interaksi kinerja keuangan dan 
variabel moderasi CSR terhadap penghindaran 
pajak menunjukkan nilai 0.149 (> 0.05). Hal ini 
berarti, CSR tidak dapat memoderasi pengaruh 
kinerja keuangan terhadap Penghindaran pajak, 
sehingga H3 ditolak. Dari Tabel 4.3, diketahui 
juga bahwa CSR tidak memoderasi pengaruh 
manajemen laba terhadap penghindaran pajak 
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.609 (> 0.05), sehingga H4 juga ditolak. 
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 
Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak perusahaan kontroversial 
pada tahun 2019-2020, berbeda dengan yang 
dihipotesiskan. Hal ini berarti kinerja keuangan 
perusahaan yang semakin baik dapat 
menurunkan tingkat penghindaran pajak 
perusahaan. Hasil tersebut tidak sejalan 
dengan penelitian  (Maitriyadewi and Noviari 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Model 1 Model 2 

 Coefficient p-value Coefficient p-value 
Konstanta 0.746 0.000 0.818 0.000 
ROA (Kinerja keuangan) -0.787* 0.000 -1.099* 0.000 
EM (Manajemen laba) 3.573 0.132 4.648 0.213 
C1 (Tobacco) 0.052 0.265 0.013 0.772 
C2 (Cement) -0.006 0.877 -0.051 0.150 
C3 (Alcohol) 0.126* 0.043 0.048 0.438 
C4 (Chemistry)   -0.052* 0.049 
C5 (Steel) -0.068 0.243 -0.127* 0.031 
C6 (Mining) 0.051 0.050   
Z (CSR)   -0.089 0.327 
ROA*Z   1.457 0.149 
EM*Z   -8.935 0.609 
F-statistic 3.389* 0.003 2.561* 0.010 
R-squared  0.478  0.500 

Keterangan: Koefisien regresi signifikan pada *p < 0.05 



P-ISSN: 1410 – 9875 Ama Febriyanti 
E-ISSN: 2656 – 9124 Triadi Agung Sudarto 
 

 
 
  

 

 

219 

2020; Mao and Wu 2019; Aminah, Chairina, 
and Sari 2017), tetapi sejalan dengan penelitian 
(Zhu et al. 2019; Anita, Titisari, and Nurlaela 
2020; Kiryanto, Rohmatika, and Amilahaq 
2021b). Hasil ini gagal menunjukkan bukti dari 
teori legitimasi yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
yang baik akan memperoleh legitimasi lebih 
kuat dari para pemangku kepentingan, 
sehingga dapat lebih leluasa untuk terlibat 
dalam praktik penghindaran pajak (Gillette and 
Stinson 2022). 

Salah satu penyebab penelitian ini 
memberikan hasil berbeda dengan yang 
dihipotesiskan adalah rata-rata kinerja 
keuangan perusahaan kontroversial yang 
rendah yaitu hanya sebesar 5,92%. Dengan 
demikian, meskipun kinerja keuangan memiliki 
hubungan yang positif dengan penghindaran 
pajak, perusahaan pada penelitian ini memiliki 
kinerja keuangan yang cenderung rendah 
sehingga memungkinkan perusahaan 
melakukan strategi penghindaran pajak. Hal 
tersebut selaras dengan penelitian 
(Ayuningtyas and Sujana 2018; Kiryanto, 
Rohmatika, and Amilahaq 2021b; Delgado et 
al. 2023) yang menyatakan bahwa perusahaan 
dengan kinerja keuangan tinggi memiliki modal 
kerja lebih memadai untuk membayar pajak, 
sedangkan perusahaan dengan kinerja 
keuangan rendah akan cenderung melakukan 
penghindaran pajak guna mempertahankan 
laba yang diperoleh. Faktor lain yang 
menyebabkan arah pengaruh kinerja keuangan 
terhadap penghindaran pajak negatif adalah 
citra perusahaan. Perusahaan dengan kinerja 
keuangan yang baik cenderung akan 
membayar pajak dengan patuh untuk 
memperoleh citra baik di masyarakat (Kiryanto, 
Rohmatika, and Amilahaq 2021b). Perusahaan 
kontroversial dengan kinerja keuangan yang 
baik kemungkinan lebih memilih mendapatkan 
evaluasi baik dari semua pemangku 
kepentingan, dibandingkan mempertahankan 

laba tinggi melalui penghindaran pajak, 
meskipun dengan cara yang legal.  

Pengaruh Manajemen Laba terhadap 
Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian menunjukkan tidak 
adanya pengaruh antara manajemen laba dan 
penghindaran pajak perusahaan kontroversial 
pada tahun 2019-2020. Penelitian ini gagal 
memberikan bukti teori legitimasi yang 
menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan salah satu strategi yang digunakan 
untuk mengurangi kesenjangan legitimasi 
ketika terlibat dalam penghindaran pajak (Sethi 
1978). Berdasarkan teori legitimasi, 
manajemen laba dilakukan untuk mengubah 
persepsi masyarakat terkait kinerja bisnis 
melalui informasi (Sethi 1975). Namun, 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
penghindaran pajak tetap terjadi baik ketika 
manajemen laba perusahaan tinggi maupun 
rendah. Hasil ini tidak selaras dengan 
penelitian (Amidu, Coffie, and Acquah 2019; 
Thalita, Hariadi, and Rusydi 2022; Hong, 
Quyen, and Thuy 2022), yang menunjukkan 
bahwa manajemen laba secara positif 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Akan tetapi, hasil pengujian ini selaras dengan 
(Carrolline et al. 2021) dan (Rahmadani, Muda, 
and Abubakar 2020) yang dalam penelitiannya 
menghasilkan temuan bahwa manajemen laba 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 

Tidak adanya pengaruh manajemen 
laba terhadap penghindaran pajak perusahaan 
kontroversial kemungkinan disebabkan oleh 
rendahnya tingkat manajemen laba 
perusahaan kontroversial (lihat Tabel 4.1). Nilai 
tertinggi manajemen laba dari sampel 
penelitian hanya sebesar 1,34% yaitu Bayan 
Resources Tbk tahun 2019. Tindakan 
meminimalkan laba untuk menghemat pajak 
sangat dihindari oleh perusahaan yang labanya 
jauh dari target (Rahmadani, Muda, and 
Abubakar 2020). Pada penelitian ini, 
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perusahaan sampel rata-rata memiliki kinerja 
keuangan yang rendah. Hal tersebut mungkin 
menjadi penyebab perusahaan tidak agresif 
dalam melakukan manajemen laba. Tindakan 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan 
kontroversial mungkin lebih ditujukan untuk 
kepentingan akuntansi yaitu meningkatkan laba 
perusahaan dibandingkan dengan tujuan 
penghematan pajak (Ferdiawan and 
Firmansyah 2017). Selain itu, terdapat 
perbedaan ketentuan dalam akuntansi dan 
fiskal, sehingga tindakan meminimalkan laba 
yang dilakukan perusahaan tidak menjamin 
nominal pajak menjadi berkurang juga (Alam 
and Fidiana 2019).  

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Penghindaran Pajak Dimoderasi oleh CSR 

Hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa CSR dapat memperkuat pengaruh 
kinerja keuangan terhadap penghindaran pajak 
ditolak. Hal tersebut berarti CSR tidak mampu 
memoderasi pengaruh kinerja keuangan 
terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian 
ini tidak selaras dengan teori legitimasi yang 
menyatakan CSR cenderung dimanfaatkan 
sebagai alat strategis guna mengurangi 
pandangan negatif pihak luar ketika terlibat 
penghindaran pajak (Alsaadi 2020; Lanis and 
Richardson 2013). Dengan demikian, 
pengungkapan CSR tidak dapat memberikan 
tambahan legitimasi dalam meningkatkan 
praktik penghindaran pajak meskipun 
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang 
tinggi.   

Ketidakmampuan CSR dalam 
memoderasi pengaruh kinerja keuangan 
terhadap penghindaran pajak mungkin 
disebabkan karena masih rendahnya 
pengungkapan CSR. Pada Tabel 2. dapat 
dilihat bahwa rata-rata pengungkapan CSR 
perusahaan kontroversial menurut indikator 
GRI Standards 2016 hanya sebesar 20,68%. 
Hal tersebut berarti dari 77 item penilaian hanya 
sekitar 17 item yang diungkapkan oleh 

perusahaan. Pengungkapan CSR yang masih 
rendah tersebut belum mampu menggiring 
pandangan positif masyarakat tentang 
perusahaan. Hal tersebut karena rendahnya 
pengungkapan CSR membuat ekspektasi 
masyarakat terhadap perusahaan terkait 
kesesuaian operasional dengan nilai dan 
norma sosial belum terpenuhi (Devi and Dewi 
2019). 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap 
Penghindaran Pajak Dimoderasi oleh CSR 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
CSR juga tidak mampu memoderasi pengaruh 
manajemen laba terhadap penghindaran pajak. 
Hasil tersebut berarti CSR merupakan tipe 
moderasi homologizer, yaitu variabel yang 
mempengaruhi kekuatan hubungan tetapi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen maupun ketika diinteraksikan 
dengan variabel independen (Z*X) terhadap 
variabel dependen (Ariyanto, Andayani, and 
Putri 2020; Sharma, Durand, and Gur-Arie 
1981). Pengungkapan CSR yang belum 
optimal mungkin menjadi penyebab CSR belum 
mampu memberikan efek moderasi terhadap 
hubungan manajemen laba dengan 
penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian (Manuel et al. 2022) dan (Vito et al. 
2022), yang menunjukkan bahwa CSR tidak 
dapat memoderasi hubungan manajemen laba 
dengan penghindaran pajak. Hasil penelitian 
(Manuel et al. 2022) memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu rata-rata statistik 
pengungkapan CSR yang rendah dari sampel 
penelitian. Penyebab lain dari kegagalan CSR 
dalam memoderasi pengaruh manajemen laba 
terhadap penghindaran pajak adalah 
perbedaaan orientasi antara CSR dan 
manajemen laba. Pengungkapan CSR 
cenderung berorientasi untuk keberlanjutan 
jangka panjang, baik ekonomi, sosial, maupun 
lingkungan, sedangkan manajemen laba lebih 
berorientasi jangka pendek terkait pemilihan 
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kebijakan akuntansi untuk mengelola laba 
perusahaan (Dimitropoulos 2022; Vito et al. 
2022). Perbedaan orientasi tersebut 
menyebabkan CSR tidak mampu memberikan 
pengaruh moderasi dalam interaksi manajemen 
laba terhadap penghindaran pajak perusahaan 
(Vito et al. 2022). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan 
manajemen laba terhadap penghindaran pajak, 
serta peran moderasi CSR pada perusahaan 
kontroversial tahun 2019-2020 menggunakan 
teori legitimasi. Pengujian yang telah 
dilaksanakan menghasilkan beberapa 
kesimpulan. Pertama, kinerja keuangan 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran 
pajak. Hasil tersebut konsisten dengan 
penelitian sebelumnya dimana kinerja keuangan 
yang tinggi dapat menurunkan tingkat 
penghindaran pajak perusahaan. Kinerja 
keuangan yang tinggi membuat modal kerja 
perusahaan lebih memadai untuk membayar 
pajak dan menjadikan perusahaan segan untuk 
terlibat dalam strategi penghindaran pajak.  

Kedua, manajemen laba tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Tinggi rendahnya manajemen laba tidak 
mempengaruhi tingkat penghindaran pajak yang 
dilakukan perusahaan. Hal tersebut mungkin 
disebabkan karena rendahnya tingkat 
manajemen laba pada perusahaan 
kontroversial. Selain itu, disebabkan juga oleh 
adanya perbedaan ketentuan dalam akuntansi 
dan fiskal yang membuat tindakan 
meminimalkan laba belum tentu mengurangi 
nominal pajak perusahaan. Ketiga, temuan 
penelitian menunjukkan bahwa CSR tidak 
memoderasi pengaruh kinerja keuangan 
terhadap penghindaran pajak. Keempat, CSR 
juga tidak memoderasi pengaruh manajemen 
laba terhadap penghindaran pajak. 
Ketidakmampuan CSR dalam memoderasi 
pengaruh, baik antara kinerja keuangan maupun 

manajemen laba disebabkan karena masih 
rendahnya pengungkapan CSR pada 
perusahaan kontroversial. 

Penelitian ini berimplikasi pada literatur 
terkait penghindaran pajak dengan 
mempertimbangkan pengaruh kinerja keuangan 
pada perusahaan kontroversial di Indonesia. 
Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan 
untuk berfokus pada peningkatan kinerja 
keuangan agar dapat mengurangi kebutuhan 
dalam strategi penghindaran pajak. Dengan 
demikian, legitimasi perusahaan dapat tetap 
terjaga. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan 
oleh pihak otoritas pajak untuk merancang 
kebijakan terkait pemberian intensif atau 
regulasi yang relevan guna mendorong 
perusahaan dalam mencapai kinerja keuangan 
yang baik agar dapat mengurangi tingkat 
penghindaran pajak. Insentif tersebut dapat 
berupa kredit pajak, diskon pajak, atau tarif 
pajak yang lebih rendah bagi perusahaan 
dengan kinerja keuangan yang tinggi. Dengan 
demikian, perusahaan akan termotivasi untuk 
meningkatkan kinerja keuangannya dengan 
tujuan mendapatkan manfaat insentif pajak. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
yaitu dalam pengumpulan data CSR, tidak 
banyak perusahaan yang mempublikasikan 
laporan keberlanjutan pada periode penelitian. 
Hal tersebut mungkin terjadi karena perusahaan 
cenderung lebih berfokus pada pelaporan 
keuangan daripada pelaporan keberlanjutan, 
terutama di tengah pandemi COVID-19 yang 
mendesak perusahaan untuk mengatasi 
tantangan finansial dan ketidakpastian ekonomi. 
Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang 
periode penelitian untuk untuk mendapatkan 
data pengungkapan yang lebih optimal sesuai 
dengan indikator GRI Standards, dimana di 
tahun berikutnya mungkin telah banyak 
(Adiwijaya and Wati 2022)perusahaan yang 
mempublikasikan laporan keberlanjutan. Selain 
itu, proksi penghindaran pajak dalam penelitian 
ini belum mempertimbangkan beban pajak 
tangguhan yang dapat meningkatkan beban 
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pajak pada cash ETR. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
proksi lain untuk mengukur penghindaran pajak 
perusahaan seperti Unrecognized tax benefits 

(UTB), Book Tax Differences (BTD), atau 
Discretionary Permanent BTDs (DTAX). 
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